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Abstrak 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan hijauan tanaman pakan 

tahunan/parennial yang responsif terhadap pemupukan. Penelitian telah 

dilaksanakan pada 1 Oktober – 30 November 2022 di Kebun Rumput, Dukuh Sumur 

Kidul, Desa Ambalkumolo, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pupuk kandang sapi terhadap 

beberapa parameter agronomi dan produksi rumput odot. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimental. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 dosis yakni K0 = 0 ton/ha; K1 = 5 ton/ha; K2 = 10 ton/ha; K3 = 15 

ton/ha yang diulang sebanyak 5 kali. Parameter agronomi meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, sedangkan produksi meliputi produksi segar dan bahan kering. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, produksi segar dan produksi bahan kering rumput odot. 

Rataan tinggi tanaman yakni sebesar 90,26- 123,29 cm, jumlah daun yakni sebesar 

27,16 – 35,27 helai per rumpun, produksi segar yakni sebesar 3,91 -6,19 kg per unit, 

produksi bahan kering yakni sebesar 0,30 – 0,55 kg per unit. Dosis pupuk kandang 

terbaik yang diukur dari parameter agronomi dan produksi adalah 15 ton/ha.  

Kata kunci: Agronomi, Produksi, Rumput Odot, Pupuk Kandang 

Abstract 

Odot grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) is a perennial forage plant that is 

responsive to fertilization. The research was carried out from October 1 to 

November 30 2022 in the Grass Garden, Dukuh Sumur Kidul, Ambalkumolo Village, 

Buluspesantren District, Kebumen Regency. The aim of this study was to examine 

the effect of cow manure on several agronomic parameters and odot grass 

production. The research method used is experimental. The study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 doses namely K0 = 0 ton/ha; K1 = 5 tonnes/ha; 

K2 = 10 tonnes/ha; K3 = 15 tons/ha repeated 5 times. Agronomic parameters 

include plant height, number of leaves, while production includes fresh production 

and dry matter. The results showed that the treatment had a significant effect 

(P<0,05) on plant height, number of leaves, fresh production and dry matter 

production of odot grass. The average plant height is 90,26-123,29 cm, the number 

of leaves is 27,16-35,27 per clump, fresh production is 3,91 – 6,19 kg per unit, dry 

matter production is 0,30-0.,55 kg per unit. The best dose of manure as measured 

from agronomic and production parameters is 15 tonnes/ha. 

mailto:adifathulqohar@umnu.ac.id


JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI 

Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap Beberapa Parameter Agronomi dan Produksi 

Rumput Odot 

Vol. 04 No.02 2022 

E-ISSN: 2685-6921 

Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

Jurnal Kridatama Sainsdan Teknologi| 187 

Keywords: Agronomy, Production, Odot Grass, Manure 

1. Pendahuluan  

  Hijauan pakan merupakan sumber pakan bagi ternak ruminansia, karena hampir 70 % 

dari jumlah yang diberikan terdiri dari hijauan (Lukuyu et al., n.d.; Siregar M., 1988; Valentin et 

al., 2014). Hijauan pakan merupakan sumber bahan pakan yang mempunyai peranan penting 

karena mempunyai hampir semua nutrisi yang diperlukan untuk ternak ruminansia (Hasan, 2019). 

Hijauan pakan dapat dimanfaatkan untuk menunjang kesehatan, hidup pokok, produksi dan 

reproduksi tanpa merugikan kehidupan ternak ruminansia itu sendiri (Suyitman, 2014; Suyitman 

et al., 2003). Upaya yang hendak dilakukan oleh peternak guna meningkatkan produksi 

peternakan dapat tercapai apabila ditunjang oleh penyediaan pakan yang berkualitas serta 

ketersediaan yang cukup sepanjang tahun (Mayulu et al., 2010; Qohar et al., 2020; Qohar, et al., 

2021). Hijauan pakan yang diberikan harus mempunyai palatabilitas yang tinggi bagi ternak 

ruminansia (Budiman et al., 2012). Salah satu jenis hijauan pakan memiliki potensi adalah 

rumput. 

Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan hijauan tanaman pakan 

tahunan/perennial yang memiliki potensi pertumbuhan dan produksi yang tinggi, toleran terhadap 

kekeringan dan responsif terhadap pemupukan, serta banyak digunakan menggunakan sistem 

potong dan angkut di daerah tropis dan subtropis (Fauzi et al., 2020; Hendarto et al., 2020; Jensen 

& Eller, 2020; Qohar, et al., 2021; Qohar et al., 2019; Tenakwa et al., 2019; Wijitphan et al., 

2009). Rumput odot adalah spesies dari Famili Poaceae dengan fotosintesis yang tinggi 

(Metabolisme C4) dengan kemampuan mengakumulasi bahan kering yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman tebu (Antonio et al., 2016; Santiago-Moreno et al., 2012; Silva et 

al., 2007). Rumput ini dapat bertahan hidup selama 8-9 tahun setelah tanam pada interval 

pemotongan 45-60 hari (Phakamas & Yampracha, 2018; Qohar et al., 2019).  

Faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan produksi dan kualitas hijauan 

yakni dengan ketersediaan unsur hara tanah yang diperlukan oleh tanaman (Sahlan et al., 2018). 

Oleh karena itu perlunya manajemen tanaman pakan yakni dengan upaya pemupukan. terlebih 

tanah yang digunakan untuk penanaman hijauan makanan ternak umumnya adalah tanah non 

produktif atau kekurangan unsur hara, sedangkan tanah yang produktif lebih cenderung 

digunakan untuk tanaman pangan. Melihat kondisi seperti ini maka perlu dilakukan peningkatan 

kesuburan tanah seperti sifat fisik, kimia, maupun biologi antara lain dengan menggunakan pupuk 

organik (Hendarto, 2005, 2011; Hendarto & Muslihudin, 2019; Hendarto & Suwarno, 2013). 

Tanah yang subur sangat diperlukan bagi kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan hijauan 

tanaman pakan. Pupuk kandang adalah produk hasil samping hewan peliharaan yang digunakan 

untuk meningkatkan unsur hara tanah (Hartatik et al., 2015; Hartatik & Widowati, 2006; Susetya, 

2016). Pupuk kandang dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi tanaman. Pupuk 

kandang memiliki bahan organik yang dapat memiliki kemampuan untuk memperbaiki sifat-sifat 

fisik, kimia, dan biologis tanah (Melati, 2005). Pemberian pupuk kandang sapi merangsang 

pertumbuhan akar yang diharapkan akan meningkatkan parameter agronomi dan produksi rumput 

odot. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh pupuk kandang sapi 

terhadap beberapa parameter agronomi dan produksi rumput odot. 
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2. Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kebun Rumput, Dukuh Sumur Kidul, Desa Ambalkumolo, 

Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen pada tanggal 1 Oktober – 30 November 2022. 

Letak koordinat yakni 7.746526 LS, 109.650250 BT. Materi yang digunakan meliputi pupuk 

kandang sapi, stek rumput odot yang ditanam pada jarak tanam 75 cm x 35 cm. Metode penelitian 

menggunakan eksperimetal dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan pola searah 

dengan 4 dosis perlakuan yakni K0 = 0 ton/ha; K1 = 5 ton/ha; K2 = 10 ton/ha; K3 = 15 ton/ha. 

Semua perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan.  

Tahap pelaksanaan penelitian antara lain :  

a) Persiapan lahan, melalui pembersihan lahan dari rumput, gulma, semak-semak dan 

alang-alang 

b) b) Pengolahan lahan secara manual, dengan menggunakan cangkul dan penggaruk 

tanah yang bertujuan untuk menggemburkan tanah.  

c) Pembuatan bedengan, kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah penanaman dan 

menyediakan tempat bagi akar tanaman rumput gajah dengan ukuran 2 x 5 meter.  

d) Penanaman rumput gajah, dilakukan secara vegetatif atau stek batang.  

e) Pemupukan, menggunakan pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang sapi, 

pemberian pupuk sesuai dosis pada bedengan yang telah dibuat. Pemupukan 

dilakukan setelah penanaman rumput gajah.  

f) Pemeliharaan selama 45 hari.  

g) Pemanenan, pada penelitian ini dilakukan pada saat tanaman berumur 45 hari. Tinggi 

pemotongan 5 cm dari permukaan tanah. 

Parameter agronomi yang diukur yakni tinggi tanaman, dan jumlah daun, sedangkan 

parameter produksi yang diukur yakni produksi segar dan produksi bahan kering. Analisis statistik 

menggunakan analisis variansi menggunakan software IBM SPSS versi 25. Perlakuan yang diuji 

berpengaruh nyata akan diuji lanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) (Steel & Torrie, 1994). 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian tinggi tanaman, jumlah daun, produksi segar dan produksi bahan kering 

rumput odot dengan pengaruh dosis pupuk kandang sapi tertera pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi segar dan produksi bahan kering rumput odot 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

(cm) 

Jumlah Daun 

(helai/rumpun) 

Produksi Segar 

(kg/unit) 

Produksi 

Bahan Kering 

(kg/unit) 

K0 90,26a 27,16a 3,91a 0,30a 

K1 98,46a 27,82a 4,66a 0,40ab 

K2 108,65ab 32,09ab 5,21ab 0,47b 

K3 123,29b 35,27b 6,19b 0,55b 

Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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3.1 Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap Parameter Agronomi Rumput 

Odot 

  Parameter agronomi yang diukur pada penelitian ini adalah tinggi tanaman dan jumlah 

daun pada rumput odot. Hasil penelitian rataan tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan K3 yakni 

sebesar 123,29 cm, sedangkan rataan tinggi tanaman terendah pada perlakuan K0 yakni sebesar 

90,26 cm. Hasil tinggi tanaman pada penelitian ini relatif lebih baik dibandingkan penelitian 

Qohar et al., (2019b) dengan rataan 76,19-85,70 cm pada defoliasi ke 3. Rumput odot dengan 

perlakuan dosis pupuk kandang sapi dengan meningkatkan tinggi tanaman lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa dosis pupuk kandang sapi. Hal ini berati dengan penambahan dosis 

pupuk kandang sapi akan meningkatkan tinggi tanaman rumput odot.  

  Hasil analisis variansi menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap tinggi tanaman rumput odot dan uji lanjut BNJ menunjukan bahwa antar perlakuan 

K0:K3; K1:K3 berbeda nyata (P<0,05), sedangkan K0:K1; K0:K2; K1:K2; dan K2:K3 tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan tinggi tanaman rumput odot. Hal ini dimungkinkan 

dosis pupuk K3 terbaik untuk pertumbuhan tanaman dikarenakan terdapat unsur hara N, P, dan K 

yang berfungsi dalam pertumbuhan tanaman. Hal tersebut menurut Handajani, (2011) unsur hara 

makro mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman.  

  Hasil penelitian jumlah daun tertinggi pada perlakuan K3 yakni sebesar 35,27 helai per 

rumpun, sedangkan rataan jumlah daun terendah pada perlakuan K0 yakni sebesar 27,16 helai per 

rumpun. Hal ini menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk kandang sapi yang meningkat akan 

meningkatkan jumlah daun rumput odot. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan penelitian oleh 

Qohar, et al., (2021) yakni sebesar 63,95 – 98,33 helai per rumpun.  

  Hasil analisis variansi menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap jumlah daun rumput odot. Analisis lanjut yang dilakukan menunjukan bahwa ntar 

perlakuan K0:K3; K1:K3 berbeda nyata (P<0,05), sedangkan K0:K1; K0:K2; K1:K2; dan K2:K3 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan tinggi tanaman rumput odot. Hal tersebut 

dimungkinkan unsur hara di dalam tanah meningkat dengan seiringnya penambahan dosis pupuk 

kandang sapi. Penambahan dosis pupuk kandang sapi yang memiliki kandungan nitrogen yang 

baik untuk pertumbuhan tanaman. Unsur hara N berfungsi untuk pertumbuhan tanaman sehingga 

apabila unsur hara tersebut terpenuhi maka produksi yang dihasilkan akan meningkat.  Nitrogen 

juga berfungsi dalam proses menghasilkan daun sehingga bilamana N tercukupi maka prosesnya 

akan lebih cepat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Kusuma, (2014) bahwa   unsur   N   

berfungsi   sebagai   pertumbuhan   tanaman sehingga kebutuhannya akan semakin meningkat 

dengan bertambahnya umur tanaman tersebut. Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino, 

amida, basa nitrogen seperti purin, dan protein serta nukleoprotein. 

3.2 Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Sapi terhadap Parameter Produksi Rumput 

Odot 

   Produksi segar dan produksi bahan kering merupakan parameter yang penting dalam 

pengukuran produksi hijauan tanaman pakan. Produksi segar diukur dengan menimbang hasil 

pemanenan dari pemotongan hijauan tanaman pakan. Hasil rataan produksi segar tertinggi pada 

perlakuan K3 yakni sebesar 6,19 kg per unit, sedangkan rataan terrendah pada perlakuan K0 yakni 

sebesar 3,91 kg per unit. Perlakuan dosis pupuk kandang sapi meningkatkan produksi segar 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian dosis pupuk kandang.  
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  Hasil analisis variansi menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap produksi segar rumput odot. Hasil uji lanjut BNJ menunjukan bahwa antar perlakuan 

K0:K3; K1:K3 berbeda nyata (P<0,05), sedangkan K0:K1; K0:K2; K1:K2; dan K2:K3 tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertambahan produksi segar. Dimungkinakan pemberian pupuk 

kandang meningkatkan kandungan hara tanah yang mana diserap oleh tanaman guna 

meningkatkan produksi segar rumput odot. Perlakuan K3 dengan dosis 15 ton/ha memiliki 

produksi yang terbaik dalam penelitian ini. pupuk kandang yang mempunyai kelebihan 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan sifat biologi, fisik dan kimia tanah, selain itu pupuk 

NPK memiliki sifat yang lebih cepat larut. 

   Hasil penelitian produksi bahan kering tertinggi pada perlakuan K3 yakni sebesar 0,55 

kg per unit, produksi bahan kering terrendah pada perlakuan K0 yakni sebesar 0,30 kg per unit. 

uji lanjut BNJ menunjukan bahwa antar perlakuan K0:K3; K1:K3 berbeda nyata (P<0,05), 

sedangkan K0:K1; K0:K2; K1:K2; dan K2:K3 tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan produksi bahan kering rumput odot. Hal tersebut dimungkinkan bahwa pupuk 

kandang juga mengandung unsur-unsur makro (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium, Magnesium, 

dan Belerang) juga mengandung unsur-unsur mikro (Besi, Mangan, Boron, Tembaga, Seng, Klor 

dan Molibdinum) yang seluruhnya berfungsi menyediakan zat-zat makanan bagi kepentingan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

4. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang 

sapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, produksi segar dan 

produksi bahan kering. Perlakuan dosis pupuk kandang sapi sebanyak 15 ton/ha menghasilkan 

parameter dan produksi terbaik dalam penelitian ini. 
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